
 

 

 

  

 

 



 

 

 

  

 

 



 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Taufik Ismail. NIM 311407070. Potret Wanita dalam novel Perempuan Suci karya 

Qaisra Shahraz. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas Negeri Gorontalo. 

Pembimbing : (I) Prof. Dr. Moh. Karmin Baruadi, M.Hum, (II) Dr. 

Sance A. Lamusu, M.Hum. 

Suatu tatanan sosial yang didominasi oleh patriarkhi telah berakar kuat dalam 

kehidupan masyarakat. Patriarkhi diwariskan secara turun-temurun melalui tradisi 

sebagai ekspresi masyarakat. Ketika nilai tradisi masyarakat yang berkembang dengan 

kuat didominasi oleh laki-laki maka norma sosial yang dihasilkan juga cenderung 

berpihak kepada laki-laki. Kondisi ini membentuk suatu sikap diskriminatif terhadap 

wanita dalam berbagai sektor, salah satunya adalah di dalam lingkungan keluarga. 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah potret tokoh 

wanita dalam novel “Perempuan Suci” karya Qaisra Sharaz? (2) Bagaimanakah bentuk 

diskriminasi terhadap tokoh wanita dalam Novel “Perempuan Suci” karya Qaisra 

Shahraz? Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

objektif tentang potret wanita dan bentuk dskriminasi terhadap tokoh wanita dalam 

novel perempuan suci karya qaisra shahraz. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Data 

diperoleh dengan menggunakan teknik (1) Membaca, (2) memindai dan, (3) 

mengelompokan. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan cara (1) Menyeleksi, (2) 

Mengklasifikasi, (4) Memaknai, (5) Mengambil Kesimpulan. Penelitian ini 

menitikberatkan analisisnya pada wanita dalam karya sastra dengan menggunakan 

teori kritik sastra sosiofeminis.  

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Potret wanita tokoh utama ditinjau dari aspek 

fisik yaitu tangan yang lembut, Pipi yang lesung, mata yang berwana hijau, Tinggi, 

Ramping, Rambut Bergelombang berwana kemerahan, Tubuh yang Anggun, dan 

berparas cantik. Sementara itu Zarri Bano memiliki aspek  psikis yaitu : Dewasa 

dalam berfikir, Mudah Jatuh Cinta, Pemalu, Cerdas, Religius, Murah Hati, Pemaaf, 

dan memiliki kerapuhan batin.(2) Peranan Tokoh Zarri Bano sebagai individu, 

berperan sebagai Wanita muslimah, Seorang Shahzadi Ibadat yang berarti 

Perempuan Suci, Seorang Mahasiswi, dan berperan sebagai Ibu untuk kemenakannya.  

Kemudia peranan tokoh Zarri Bano sebagai anggota keluarga yaitu Sebagai anak yang 

penurut kepada Ayahnya, dan sebagai anak yang tabah. (3) Bentuk Diskriminasi 

terhadap tokoh wanita yaitu :Berhubungan dengan Penolakan, Berhubungan dengan 

Mengancam dan berhubungan dengan pemaksaan. (4) Dampak Diskriminasi terhadap 

tokoh utama yaitu : Hilangnya esensi biologis seorang feminis dan mengalami 

Mengalami Trauma. 

 

Simpulannya melihat potret wanita dalam karya sastra menggunakan reading of 

woman ini menghasilkan kesimpulan bahwa perbedaan perlakuan terhadap wanita 

berupa ideologi tradisi dan agama yang menyudutkan wanita masih terjadi, seperti 

tradisi Shahzadi Ibadat, Perempuan Suci, tradisi ahli waris, memakai burqa 

Akibatnya, wanita mengalami perbedaan perlakuan berupa diskirimasi psikis.  

Kata kunci: Potret, wanita, diskriminasi 

 


